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Limbah rumah sakit dihasilkan dari aktivitas pelayanan kesehatan, yang mana salah satu limbahnya berupa
limbah medis padat. Apabilalimbah medis padat rumah sakit tidak dikelola dengan baik, maka limbah
tersebut dapat berubah menjadi salah satu sumber risiko penularan penyakit. Namun, masih terdapat rumah
sakit yang belum melaksanakan pengel olaan limbah medis padat sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan
pada Permen LH No 56 tahun 2015 dan permenkes No 7 tahun 2019 dimana limbah medis padat rumah
sakit harus dikelola secara 100% sehingga hal ini menjadi alasan utama penelitian. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran kepatuhan rumah sakit pada setiap kelas A, B, C, dan D baik milik pemerintah
maupun swasta dalam pengel olaan limbah medis padat rumah sakit. Penelitian ini menggunakan data hasil
pelaksanaan e-monev tahun 2019, yakni 229 rumah sakit yang melapor di bulan Oktober - Desember.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain studi cross sectional yang
dianalisis secara univariat dan bivariat. Seluruh rumah sakit pemerintah kelas A patuh dalam pelaksanaan
pengelolaan limbah medis padat. Namun rumah sakit pemerintah maupun swasta pada kelas B, C, dan D
belum sepenuhnya patuh dalam melaksanakan pengel olaan limbah medis padat yakni 13,5% RS belum
memiliki TPS berizin dan 15,7% RS belum memiliki pengolahan limbah medis padat secara interna
maupun eksternal, serta 11,4% RS belum memiliki unit kerja khusus. Berdasarkan hasil analisis chi-square
dijelaskan bahwa ketersediaan unit kerja khusus memiliki hubungan yang signifikan terhadap kepatuhan
pengel olaan limbah medis padat rumah sakit yaitu sebesar 2,623 (95% CI 1,139 — 6,042) kali.

...... Hospital waste is generated from health service activities, one of which is solid medical waste. If
hospital solid medical waste is not managed properly, this waste can turn into a source of risk of disease
transmission. However, there are still hospitals that have not implemented solid medical waste management
in accordance with the SOPs stipulated in Permen LH No. 56 of 2015 and Permenkes No. 7 of 2019 where
hospital solid medical waste must be managed 100% so thisis the main reason for the research. This study
aims to determine the description of hospital compliance in each class A, B, C, and D, both government
owned and private in the management of hospital solid medical waste. This study uses data from the
implementation of e-monev in 2019, namely 229 hospitals that reported in October - December. This
research is a descriptive quantitative research design with cross sectiona study design which is analyzed by
univariate and bivariate. All class A government hospitals comply with the implementation of solid medical
waste management. However, both public and private hospitalsin classes B, C, and D are not yet fully
compliant in implementing solid medical waste management, namely 13.5% of hospitals do not have a
licensed TPS and 15.7% of hospitals do not have solid medical waste treatment internally or externally. and
11.4% of hospitals do not have special work units. Based on the results of the chi-square analysis, it was
explained that the availability of a special work unit had a significant relationship with the compliance of
hospital solid medical waste management, which was 2,623 (95% CI 1.139 - 6,042) times.
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